1. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang berjudul “Analisis Hasil
Tangkapan Gill Net Permukaan Di Perairan Carocok Tarusan Kabupaten
Pesisir Selatan Provinsi Sumatera Barat™ ini adalah sebagai berikut:

5.2. Saran

Ukuran mata jaring yang diperbolehkan menurut PERMEN KP No.
02 Tahun 2011 yakni ukuran mata jaring insang hanyut dan tetap
adalah > 1,5 inchi, dengan panjang tali ris <500m sampai <1000 m
untuk jaring insang tetap, dan < 500 m sampai < 2.500 m untuk
jaring insang hanyut. Ukuran mata jaring yang digunakan saat
melakukan penelitian adalah 2,0 inchi (5.08 cm), yang berarti
ukuran mata jaring yang digunakan ini sudah sesuai dengan
peraturan yang ada.

Komposisi hasil tangkapan dominan pada alat tangkap gillnet
permukaan di Pantai Carocok Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan
Provinsi Sumatera Barat meliputi ikan kembung jantan
(Restegrelliger kanagurta) 56,52%, ikan kembung betina
(Rastreliger brachysoma) 29,64%, ikan peperek (Leiognathus
bimdus) 13,83%.

Komposisi keberadaan hasil tangkapan Gillnet permukaan di
perairan Carocok Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi
Sumatera barat, ikan yang memiliki nilai keberadaan tertinggi
adalah ikan kembung jantan (Restegrelliger kanagurta) dimana
ikan kembung jantan selalu tertangkap setiap harinya selama studi
atau tertangkap 3 hari dan nilai komposisi keberadaan yang
terendah adalah ikan peperek (Leiognathus bindus).

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang Analisis Hasil

Tangkapan Gillnet Permukaan Di Perairan Carocok Tarusan Kabupaten Pesisir
Selatan Provinsi Sumatera Barat dengan membandingkan 2 kapal yang berbeda
bobot atau berbobot sama untuk mengetahui nilai produksi alat tangkap Gillnet
permukaan yang mendaratkan hasil tangkapan di Pelabuhan Perikanan
Wilayah | ( PPW | ) Carocok Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi
Sumatera Barat.
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